BAB II
KAJIAN TEORI

2.1 Model Pembelajaran

2.1.1 Definisi Model Pembelajaran

‘Model pembelajaran adalah  kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman  belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar’ (Joyce dan Well
dalam Sumantri, 1999).

‘Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas’
(Arends dalam Trianto, 2013).

Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi

sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam

merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar.

2.1.2 Ciri-ciri Model Pembelajaran

Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2013) mengemukakan bahwa
model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki
oleh strategi, metode, atau prosedur, antara lain:

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya. Model pembelajaran mempunyai teori berfikir

yang masuk akal. Para pencipta atau pengembang membuat teori
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mempertimbangkan dengan kenyataan sebenarnya, serta tidak
secara fiktif dalam menciptakan dan mengembangkannya;

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar,
yakni  tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Model
pembelajaran mempunyai tujuan yang jelas tentang apa yang
akan dicapai, termasuk apa dan bagaimana siswa belajar dengan
baik, serta cara memecahkan suatu masalah pembelajaran;

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat dilaksanakan dengan berhasi. Model pembelajaran
mempunyai tingkah laku mengajar yang diperlukan, sehingga
apa yang menjadi cita-cita mengajar selama ini dapat berhasil
dalam pelaksanaannya;

d.  Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran
itu dapat tercapai. Model pembelajaran mempunyai lingkungan
belajar yang kondusif dan nyaman, sehingga suasana belajar
dapat menjadi salah satu aspek penunjang apa yang selama ini

menjadi tujuan pembelajaran.

2.2 Model Pembelajaran Berbasis Portofolio
2.2.1 Definisi Model Pembelajaran Berbasis Portofolio

Portofolio berasal dari bahasa Inggris portfolio yang artinya
dokumen atau surat-surat. Kumpulan kertas-kertas berharga dari suatu
pekerjaan tertentu (Fajar, 2009). Portofolio dapat juga diartikan
sebagai kumpulan karya yang dibuat dengan sengaja dalam kurun
waktu tertentu. Dalam dunia pendidikan, portofolio dapat digunakan
guru untuk melihat perkembangan siswa dari waktu ke waktu
berdasarkan kumpulan hasil karya sebagai bukti dari suatu kegiatan
pembelajaran (Sujiono, 2010).

Pada model pembelajaran berbasis portofolio, siswa dituntut
aktif dan kreatif untuk berusaha mencari dan menemukan sendiri
sumber belajar yang relevan dengan tugas yang diberikan kepadanya.

Kebermaknaan dalam belajar hanya akan terjadi bila siswa mencari
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dan menemukan sendiri pengetahuannya. Model pembelajaran

berbasis portofolio ini tidak saja merencanakan pertemuan tatap muka,

tetapi juga melaksanakan Kkegiatan belajar mandiri dan kegiatan
belajar terjadwal yang sengaja dirancang dan dikembangkan secara

sistematis (Sujiono, 2010).

Melalui model pembelajaran berbasis portofolio diharapkan
siswa akan terangsang untuk lebin mendalami isi dari mata pelajaran
yang telah dijabarkan dalam tujuan umum dan tujuan khusus yang
diharapkan akan dapat dicapai setelah mereka  mengikuti
pembelajaran. Selain itu, diharapkan agar siswa memiliki kemampuan
untuk dapat merefieksikan dan bertanggung jawab terhadap kemajuan
belajarnya (Sujiono, 2010).

Arifin  (2009) mengemukakan bahwa terdapat berbagai jenis
portofolio dengan berbagai tujuan dan kepentingan yang mendukung
proses belajar mengajar, antara lain:

a.  Portofolio proses, menunjukkan tahapan belajar dan menyajikan
catatan perkembangan siswa dari waktu ke waktu. Portofolio
proses menunjukkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan sekumpulan indikator
yang telah ditetapkan, serta menunjukkan semua hasil dari awal
sampai dengan akhir selama kurun waktu tertentu. Misalnya,
skenario pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), lembar penilaian, maupun hasil belajar siswa;

b. Portofolio dokumen, sekumpulan hasil karya atau koleksi
pekerjaan baik proses maupun produk yang dihasilkan oleh
siswa selama kurun waktu tertentu. Misalnya sumber belajar,
lembar bimbingan, maupun hasil tes;

c. Portofolio tampilan, hasil karya terseleksi yang dipersiapkan
untuk ditampilkan kepada umum. Misalnya
mempertanggungjawabkan suatu proyek atau menyelenggarakan

suatu pameran.
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Jenis portofolio yang digunakan oleh penulis dalam penelitian

dengan penerapan model pembelajaran berbasis portofolio, yakni

portofolio proses dan dokumen.

2.2.2 Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Portofolio

Menurut  Arifin  (2009) keunggulan dari model pembelajaran

berbasis portofolio, antara lain:

a.

Memungkinkan guru melakukan penilaian secara fleksibel,
tetapi tetap mengacu pada kompetensi dasar dan indikator hasil
belajar yang ditentukan;

Dapat melihat pertumbuhan dan perkembangan kemampuan
siswa dari waktu ke waktu;

Mengajak siswa untuk belajar bertanggung jawab terhadap apa
yang telah mereka kerjakan, baik di kelas maupun di luar kelas
dalam rangka implementasi program pembelajaran;

Memberi  kesempatan kepada siswa untuk  meningkatkan
kemampuan mereka.

Menurut  Arifin  (2009) kelemahan dari model pembelajaran

berbasis portofolio, antara lain:

a.

Model pembelajaran berbasis portofolio masih relatif baru,
sehingga banyak guru dan siswa yang belum mengetahui dan
memahaminya;

Membutuhkan waktu dan kerja ekstra;

Sulit  dilakukan terutama menghadapi ujian dalam skala

nasional.

2.2.3 Tahapan Pembelajaran Berbasis Portofolio

Sujiono  (2010) mengemukakan bahwa kegiatan pembelajaran

pada model pembelajaran berbasis portofolio ini dilaksanakan melalui

empat tahapan pembelajaran, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Pemberian Tugas
Guru memberikan suatu topik tertentu yang harus dibahas,

diselesaikan, dan dikuasai dalam jangka waktu tertentu oleh
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siswa. Kemudian guru memberikan informasi yang sejelas-
jelasnya tentang maksud, tujuan, manfaat, serta teknik
pengerjaan tugas yang akan dilaksanakan oleh siswa;

b.  Pelaksanaan Tugas
Guru memotivasi siswa agar dapat melaksanakan tugasnya
secara aktif dan bekerja sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Selain  itu, guru berusaha secara aktif menuntun dan
mengarahkan siswa dalam kegiatan belajar agar tujuan akhir
pembelajaran dapat tercapai;

Cc.  Reses (Tugas Mandiri)
Guru mengadakan pemantauan atau pengawasan kegiatan
penugasan karena pada tahap ini siswa diberi kesempatan dalam
rentang waktu tertentu untuk menyelesaikan tugas di luar jam
pelajaran tatap muka, akan tetapi secara mandiri. Siswa
diharapkan mengadakan konsultasi langsung dengan guru sesuai
jadwal yang telah ditentukan sampai saat pertanggungjawaban
tugas;

d.  Pertanggungjawaban Tugas
Guru memberikan balikan secara tertulis dan lisan terhadap hasil
belajar siswa. Siswa diharapkan dapat mengetahui letak
kelebihan dan kekurangan dari hasil belajarnya, sehingga dapat

memperbaiki dan menyempurnakannya.

2.3 Model Pembelajaran Berbasis Proyek
2.3.1 Definisi Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Model
pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada
permasalahan kompleks yang diperlukan siswa dalam melakukan

investigasi dan memahaminya (Yun, 2014).
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2.3.2 Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek
Menurut  Yun (2014) keunggulan dari model pembelajaran
berbasis proyek, antara lain:

a.  Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan melakukan
pekerjaan penting;

b. Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil untuk
memecahkan masalah yang kompleks;

c.  Memberikan pengalaman kepada siswa mengenai pembelajaran
dan praktik dalam mengorganisasikan proyek dan membuat
alokasi waktu;

d.  Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara
kompleks untuk berkembang sesuai dunia nyata;

e. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga
siswa maupun guru menikmati proses pembelajaran.

Menurut  Yun (2014) kelemahan dari model pembelajaran
berbasis proyek, antara lain:

a.  Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah;

b.  Membutuhkan biaya yang cukup banyak;

c.  Banyaknya peralatan yang harus disediakan;

d. Banyak guru yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di

mana guru memegang peran utama di kelas.

2.3.3 Tahapan Pembelajaran Berbasis Proyek
Yun (2014) mengemukakan bahwa kegiatan pembelajaran pada
model pembelajaran berbasis proyek ini dilaksanakan melalui enam
tahapan pembelajaran, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a.  Penentuan Pertanyaan Mendasar
Pembelajaran  dimulai  dengan  pertanyaan esensial, yakni

pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam
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melakukan suatu aktivitas. Guru mengambil topik yang sesuai
dengan realitas dunia nyata dan berusaha agar topik yang
diangkat relevan untuk para siswa;

Mendesain Perencanaan Proyek

Perencanaan dilakukan oleh guru dengan memberikan Term of
Reference (ToR) kepada siswa. Perencanaan berisi tentang
deskripsi proyek, aturan penyelesaian proyek, dan keluaran
proyek;

Menyusun Jadwal

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini, yakni
membuat timeline untuk menyelesaikan proyek dan membuat
deadline penyelesaian proyek;

Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap
aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring
dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses.
Dengan kata lain, guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas
siswa;

Menguji Hasil

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing-masing siswa, dan memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai siswa;

Mengevalusi Pengalaman

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan siswa melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalankan. Pada tahap ini siswa diminta untuk mengungkapkan
perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek.
Guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka
memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada

akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk
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menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama

pembelajaran.

2.4 Perbandingan Model Pembelajaran

2.5

Tabel 2.1 Perbandingan Model Pembelajaran

Model pembelajaran
berbasis portofolio

Model pembelajaran
berbasis proyek

Student Teams
Achievment Division

Tujuan pembelajaran
untuk mengasah

Tujuan pembelajaran
untuk mengasah

Tujuan pembelajaran
untuk melatin Kkerja

bertanggung jawab
terhadap proses
belajarnya dengan
mendokumentasikan
hasil belajarnya

keterampilan individu keterampilan individu sama dalam
kelompok
Kegla'gan pembt?lajaran Kegiatan Kegiatan
membiasakan siswa . .
pembelajaran pembelajaran

membiasakan siswa
melakukan investigasi
untuk memecahkan
masalah

membiasakan siswa
berkolaborasi dalam
memecahkan
masalah

Hasil belajar berupa
portofolio dokumen,
misalnya sumber belajar,
lembar bimbingan, dan
hasil tes

Hasil belajar berupa
tugas proyek,
misalnya tugas
gambar

Hasil belajar berupa
tugas individu dan
kelompok, misalnya
makalah

Sumber: Dokumen Penulis, 2015

Berdasarkan tabel

2.1 dapat disimpulkan bahwa masing-masing
pembelajaran memiliki tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
hasil belajar yang berbeda. Penentuan model pembelajaran terhadap suatu
kelas disesuaikan dengan materi ajar, mata pelajaran, maupun karakter dari

siswa.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima  pengalaman  belajarnya.  Diperlukan tujuan yang bersifat

operasional untuk mengevaluasi hasil belajar siswa, yakni tujuan berupa
tingkah laku yang dapat dikerjakan dan diukur. Tujuan berkaitan dengan

sifat secara operasional dan tujuan pembelajaran khusus (Subiyanto, 1986).
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Terdapat tiga aspek Kklasifikasi kemampuan hasil belajar, yakni
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Bloom dalam Sari, 2010).

a.  Kognitif

Meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau prinsip

yang telah dipelajari dan kemampuan intelektual. Bloom (dalam Sari,

2010) mengemukakan bahwa taksonomi tujuan pembelajaran pada

aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan, sebagai berikut:

1)

2)

Pengetahuan (C1)

Kemampuan yang paling rendah, tetapi paling dasar dalam

kawasan kognitif. ~Mengetahui adalah  kemampuan  untuk

mengenal atau mengingat kembali suatu objek, ide, prosedur,

prinsip, atau teori yang pernah ditemukan dalam pengalaman

tanpa memanipulasikannya dalam bentuk atau simbol lain.

Kemampuan mengetahui sedikit lebih rendah di bawah

kemampuan memahami. Oleh karena itu, orang yang

mengetahui  belum tentu memahami atau mengerti apa yang

diketahuinya;

Pemahaman (C2)

Kemampuan untuk memahami segala pengetahuan yang

diajarkan seperti kemampuan mengungkapkan dengan struktur

kalimat lain, membandingkan, dan menafsirkan. Memahami

dapat juga disebut dengan istilah mengerti Kemampuan-

kemampuan yang tergolong dalam taksonomi ini mulai dari

yang terendah sampai yang tertinggi, sebagai berikut:

a)  Translasi, mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain
tanpa perubahan makna;

b) Interpretasi, menjelaskan makna yang terdapat di dalam
simbol, baik simbol verbal maupun nonverbal;

c)  Ekstrapolasi, melihat kecenderungan, arah, atau kelanjutan

dari suatu temuan.
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3)  Penerapan (C3)
Kemampuan untuk menggunakan konsep, prinsip, prosedur,
atau teori tertentu pada situasi tertentu. Seseorang menguasai
kemampuan ini jika ia dapat memberi contoh, menggunakan,
mengk lasifikasikan, memanfaatkan, menyelesaikan, dan
mengidentifikasikan mana yang sama;

4)  Analisis (C4)
Usaha memilah suatu integritas menjadi unsur atau bagian,
sehinggga jelas susunannya. Tiga jenis kemampuan analisis,
yakni  menganalisis  unsur, menganalisis  hubungan, dan
menganalisis prinsip-prinsip organisasi;

5)  Sintesis (C5)
Kemampuan untuk mengintegrasikan bagian yang terpisah
menjadi suatu keselurunan yang terpadu atau menggabungkan
bagian, sehingga terjelma pola yang berkaitan secara logis atau
mengambil kesimpulan dari peristiva yang ada hubungannya
satu dengan yang lainnya;

6) Evaluasi (C6)
Kemampuan tertinggi, yakni bila seseorang dapat melakukan
penilaian terhadap suatu situasi, nilai, atau ide. Evaluasi ialah
kemampuan untuk mengambil keputusan, menyatakan pendapat,
atau memberi penilaian berdasarkan kriteria tertentu baik
kualitatif maupun kuantitatif.

Afektif

Gulo (dalam Sari, 2010) mengemukakan bahwa taksonomi

tujuan pembelajaran pada aspek afektif terdiri dari lima kategori,

sebagai berikut:

1)

Penerimaan
Meliputi penerimaan secara pasif terhadap suatu masalah,

situasi, gejala, nilai, dan keyakinan. Contoh kata kerja
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operasionalnya, yakni memilih, mengikuti meminati, dan
memberi;

Tanggapan

Berkenaan dengan jawaban dan kesenangan menanggapi atau
merealisasikan sesuatu yang sesuai dengan nilai yang dianut
masyarakat.  Contoh  kata kerja  operasionalnya, yakni
mengajukan, melaporkan, menampilkan, dan mendukung;
Penilaian

Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau
stimulus  tertentu. Contoh Kkata Kkerja operasionalnya, yakni
meyakini, mengusulkan, menekankan, dan meyakinkan;
Pengelolaan

Meliputi konseptualisasi nilai menjadi suatu sistem nilai. Contoh
kata kerja operasionalnya, yakni mempertahankan, mengubah,
memadukan, dan membentuk pendapat;

Penghayatan (Karakterisasi)

Keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang
yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
Contoh kata kerja operasionalnya, yakni mendengarkan,

memecahkan, dan mempengaruhi.

Psikomotorik

Bloom (dalam Sari, 2010) mengemukakan bahwa taksonomi

tujuan pembelajaran pada aspek psikomotorik terdiri atas empat

tahapan, sebagai berikut:

1)

2)

Meniru

Kemampuan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan contoh
yang diamatinya walaupun belum mengerti makna atau hakikat
dari keterampilan itu. Contoh kata kerja operasionalnya, yakni
mengkonstruksi, menggabungkan, mengatur, dan menyesuaikan;
Memanipulasi

Kemampuan dalam melakukan suatu tindakan seperti yang

diajarkan dalam arti mampu memilih yang diperlukan. Contoh
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kata kerja operasionalnya, yakni menempatkan, membuat,
memanipulasi, dan merancang;
3) Pengalamiahan
Suatu penampilan tindakan di mana hal yang diajarkan atau
dicontohkan telah menjadi suatu kebiasaan dan gerakan yang
ditampilkan lebih  meyakinkan. Contoh  kata  kerja
operasionalnya, Yyakni memutar, memindahkan, menarik, dan
mendorong;
4)  Artikulasi
Suatu tahap di mana seseorang dapat melakukan suatu
keterampilan yang lebih kompleks terutama yang berhubungan
dengan gerakan interpretatif. Contoh kata kerja operasionalnya,
yakni menggunakan, mensketsa, menimbang, dan menjeniskan.
Hasil belajar yang diamati oleh penulis dalam penelitian ini berupa
nilai yang mencakup dua komponen, yakni aspek kognitif dan psikomotorik.
Aspek kognitif hanya pada tingkatan pengetahuan, pemahaman, dan

penerapan. Aspek psikomotorik hanya pada tahapan artikulasi.

Mata Pelajaran Menggambar Bangunan Gedung

Menggambar Bangunan Gedung merupakan salah satu mata pelajaran
yang termasuk dalam paket keahlian Teknik Gambar Bangunan pada
kelompok mata pelajaran peminatan di struktur kurikulum Sekolah
Menengah Kejuruan tahun 2013. Menggambar Bangunan Gedung dipelajari
setelah menguasai mata pelajaran dasar bidang keahlian dan dasar program
keahlian. Mata pelajaran ini sebagai pendalaman untuk menunjang
kompetensi kerja yang sesuai dengan bidang keahliannya, sehingga penting
untuk dikuasai oleh siswa.

Mata pelajaran Menggambar Bangunan Gedung diberikan kepada
siswa kelas XI dan XII. Materi ajar yang disampaikan kepada siswa kelas
X1, yakni berupa pengetahuan dan keterampilan dalam menggambar
konstruksi bangunan sederhana sesuai kaidah gambar teknik. Mata pelajaran

ini untuk mengasah kemampuan siswa dalam menggambar secara manual
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proyeksi bangunan sederhana seperti denah, potongan, dan tampak. Selain
itu, sebagai bekal dalam menggambar secara digital.

Kompetensi dasar yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini,
yakni kompetensi dasar poin 3.1 menerapkan kaidah gambar proyeksi dalam
membuat gambar proyeksi bangunan (gambar situasi, denah, potongan, dan
tampak) dan poin 4.1 menyajikan gambar proyeksi bangunan (gambar
situasi, denah, potongan, dan tampak) sesuai kaidah gambar teknik. Materi

pokok menggambar denah, potongan, dan tampak rumah tinggal satu lantai.

Hipotesis

Hipotesis alternatif (Ha), yakni terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang signifikan antara penerapan model pembelajaran berbasis portofolio
dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran

Menggambar Bangunan Gedung.



